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KUMPULAN ABSTRAK

PENGENDALIAN PENYAKIT ICE-ICE BUDIDAYA
RUMPUT LAUT, Kappaphycus alvarezii:
KORELASI MUSIM DAN MANIPULASI TERBATAS
LINGKUNGAN

Robert Pensa Maryunus
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 1-10
e-mail: roby_pm@yahoo.co.id

ABSTRAK

Serangan penyakit ice-ice di periode musim tertentu
pada budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii
menjadi masalah serius, yang disebabkan oleh
berbagai faktor yang saling berinteraksi. Salah satu
faktor pemicu awal (primary impact) adalah terjadinya
kekurangan nutrien (nutrients shortage) pada perairan
laut. Pada pihak lain, ketersediaan nutrien di perairan
laut pada wilayah-wilayah tertentu sangat dipengaruhi
oleh fenomena upwelling. Fenomena upwelling terjadi
karena adanya arus lintas Indonesia yang juga turut
berpengaruh terhadap musim. Makalah ini membahas
keterkaitan antara serangan penyakit ice-ice, arus lintas
Indonesia, fenomena upwelling, downwelling dan
musim dalam kaitannya dengan upaya untuk mencegah
dan mengelola serangan ice-ice melalui perendaman
pupuk yang mengandung sumber unsur N (nitrogen),
P (fosfor) dan K (kalium) dikombinasikan dengan
pembersihan rutin dan pengaturan posisi tanam
terhadap permukaan air. Tindakan manipulasi terbatas
lingkungan budidaya rumput laut pada periode musim
ekstrim terbukti efektif mengendalikan penyakit ice-ice
sekaligus diyakini mampu mempertahankan
kontinuitas produksi.

KataKunci: Ice-ice; kekurangan nutrien; musim;
rumput laut; upwelling
KONTRIBUSI RANTAI NILAI TERHADAP

PENINGKATAN DAYA SAING PERIKANAN TUNA
DIKABUPATEN CILACAP DAN SEKITARNYA

Bambang Nariyono
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 11-23
e-mail: b.nariyono@gmail.com

ABSTRAK

Indonesia dalam industri tuna sangat
diperhitungkan karena posisinya sebagai pemasok
lebih dari 15 % produksi tuna dunia, tetapi di sisi lain
daya saing industri perikanan tuna masih rendah.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis

kontribusi rantai nilai perikanan tuna terhadap daya saing
industri perikanan tuna di Kabupaten Cilacap. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan
September 2017. Hasil analisis Second Order Structural
Equation Modeling didapatkan bahwa rantai nilai
berpengaruh terhadap daya saing industri tuna dengan
loading factor 0.540 dan nilai p yang signifikan. Pengujian
terhadap model secara simultan terbukti bahwa model
telah fit dengan telah dipenuhinya semua ukuran fitting
model yang diindikasikan dengan nilai Chi-Square kecil
yaitu 301.252, RMSEA = 0.072, GFI =0.907, CFI=0.923,
dan CMIN/DF = 1.814. Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa rantai nilai mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap daya saing industri tuna.
Dengan demikian strategi yang tepat untuk memperkuat
daya saing industri tuna dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan rantai nilai perikanan tuna terutama dari
aspek operasional, outbond logistic, dan services.

Industri tuna; Rantai nilai; Structural
Equation Modeling (SEM)

Kata Kunci:

URGENSI PEMIDANAAN KORPORASI PELAKU
TINDAK PIDANA PERIKANAN MENGGUNAKAN
PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 13
TAHUN 2016

Budi Suhariyanto
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 25-32
e-mail: penelitihukumma@gmail.com

ABSTRAK

Undang-undang Perikanan Indonesia memiliki
kelemahan dalam pengaturan pertanggungjawaban
pidana korporasi sehingga menimbulkan multitafsir dan
menyulitkan penegak hukum dalam memidana
korporasi pelaku tindak pidana perikanan. Mahkamah
Agung telah memberlakukan Peraturan Mahkamah
Agung (PERMA) Nomor 13 Tahun 2016 yang mengatur
tata cara penanganan perkara tindak pidana oleh
korporasi. Kajian dilakukan untuk mendalami urgensi
pemidanaan korporasi pelaku tindak pidana perikanan
menggunakan PERMA Nomor 13 Tahun 2016. Metode
penelitian hukum normatif digunakan untuk keperluan
tersebut, dengan menggunakan analsis yuridis
kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa PERMA
Nomor 13 Tahun 2016 dapat diberlakukan dalam rangka
mengisi kekosongan hukum acara pidana korporasi
dalam UU Perikanan.

KataKunci: Korporasi; Pelaku; Tindak Pidana
Perikanan



KESIAPAN DAN PENGUATAN KELEMBAGAAN
MASYARAKAT DALAM MENDUKUNG PENGELOLAAN
PROGRAM RESTOCKING LOBSTER

Zahri Nasution
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 33-42
e-mail: zahri_nas@yahoo.com

ABSTRAK

Pemulihan populasi lobster dilihat dari aspek sosial
ekonomi adalah penyiapan rekayasa sosial dalam
mendukung upaya penguatan kelembagaan restocking
lobster berbasis masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kesiapan dan penguatan
kelembagaan masyarakat dalam pengelolaan program
restocking lobster untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Penelitian dilakukan pada tahun 2015 di
Nusa Tenggara Barat (Kab. Lombok Tengah dan Kab.
Lombok Timur), Jawa Barat (Kab. Pangandaran) dan
Banten (Kab. Pandeglang). Data aspek kelembagaan
yang dikumpulkan adalah kegiatan pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya perikanan kaitannya dengan
pengembangan restocking lobster. Informan terdiri dari
masyarakat nelayan, petugas pemerintah daerah di
berbagai kantor dinas terkait, petugas di kantor Desa,
dan informan yang dianggap mengetahui keberadaan
data dan informasi kelembagaan pengelolaan
sumberdaya perikanan di wilayah yang diteliti.
Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak
terstruktur yang dipandu dengan topik data. Data
dianalisis menggunakan metode kualitatif. Hasil kajian
menunjukkan bahwa lokasi yang paling memiliki
kesiapan dalam mendukung program restocking lobster
adalah Kabupaten Pangandaran., maka Opsi kebijakan
yang diperlukan dalam rangka meningkatkan kinerja
program restocking lobster berbasis masyarakat adalah
memberikan pemahaman kepada pengurus organisasi
yang terbentuk dalam program restocking lobster dan
manfaatnya bagi masyarakat, sumber daya dan populasi
lobster dan pemerintah. Termasuk didalamnya regulasi
penangkapan dan dukungan sarana dan prasarana
untuk kelancaran petugas pengawasan di lapangan.
Penegakan aturan yang terkait dengan penetapan
otoritas pengelolaan sumberdaya lobster terkait
program restocking lobster perlu dilakukan.
KataKunci: Kelembagaan; restocking; lobster;
berbasis masyarakat

KONTRUKSI SOSIAL DALAM MEMBANGUAN
BISNIS LOBSTER DI INDONESIA

Armen Zulham
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 43-52
e-mail: zahri_nas@yahoo.com

ABSTRAK

Konstruksi sosial bisnis lobster merupakan
fenomena sosial yang berperan menjaga keberlanjutan

Lembar Abstrak

bisnis lobster. Peran itu telah ditunjukkan melalui
berbagai regulasi dan kelembagaan (asosiasi lobster)
di Amerika Utara, Australia dan Uni Eropa. Di Indonesia
asosiasi atau organisasi yang demikian belum ada.
Keberadaan Permen KP No. 56/ 2016, merupakan
konstruksi sosial yang penting untuk merintis
pengembangan bisnis lobster Indonesia yang
berkelanjutan. Tulisan ini mempelajari fenomena
kontruksi sosial dari jaringan sosial bisnis lobster pada
berbagai kawasan di Indonesia. Bahan tulisan ini,
diperoleh dari studi pustaka, hasil survey di Simeulue
tahun 2015 — 2016 dan wawancara narasumber yang
terkait langsung dengan bisnis lobster pada bulan Juli
2017. Hasil analisis menunjukkan kebijakan terobosan
harus dilakukan dalam mengembangkan bisnis lobster
di Indonesia dengan membentuk kelembagaan
Asosiasi Lobster Indonesia (ALI) atau Konsorsium
Lobster Indonesia (KLI). ALI atau KLI berperan tidak
hanya untuk berdagang, tetapi membantu
pemerintah menjaga stok lobster dan
mempromosikan teknik penangkapan/budidaya
lobster, serta merancang kebijakan untuk
mempengaruhi pasar global.

Kata Kunci: Lobster; kontruksi sosial; perdagangan;
pasar global

DINAMIKA KELEMBAGAAN DAN IMPLIKASINYA
DALAM PENGELOLAAN PERIKANAN KEPITING
BAKAU DI OHOI EVU KABUPATEN MALUKU
TENGGARA

James Abrahamsz
JKPI Mei 2018, Vol. 10 No 1, Hal: 53-61
e-mail: zahri_nas@yahoo.com

ABSTRAK

Pengelolaan perikanan kepiting di Kawasan
Konservasi Pulau Kei Kecil dan Perairan Sekitarnya di
Kabupaten Maluku Tenggara Provinsi Maluku telah
dilakukan. Salah satunya melalui pengembangan
kelembagaan pengelola di Ohoi Evu, Kecamatan Hoat
Sorbay. Inisiatif pengembangan model pengelolaan
perikanan kepiting berbasis masyarakat dimulai dengan
pembentukan kelompok nelayan Sinar Abadi. Kajian
bertujuan menilai dinamika, status dan perkembangan
kelembagaan di masyarakat dalam mendukung
pengelolaan perikanan kepiting secara berkelanjutan.
Dinamika kelembagaan dianalisis melalui penilaian
domain kelembagaan dalam Ecosystem Approach to
Fisheries Management (EAFM) dan pendekatan flag
model. Status dan perkembangan kelembagaan
dianalisis dengan pendekatan Institutional Development
Framework (IDF). Penelitian ini menemukan dinamika
kelembagaan pengelola perikanan kepiting bakau di
Ohoi Evu tergolong dalam kategori sedang. Status
kelembagaan cukup baik, berada pada tahap
pemantapan dan kebutuhan pengembangan
kelembagaan mendesak. Implikasi pengembangannya
adalah peningkatan kapasitas kelembagaan dalam
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pengelolaan perikanan kepiting bertanggungjawab, Perikanan Kepiting, serta penguatan sumberdaya
penetapan dan implementasi Rencana Pengelolaan manajemen kelompok dan kemitraan.

Kata Kunci: Kepiting bakau; pengelolaan perikanan;

status kelembagaan; dinamika
kelembagaan
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